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ABSTRAK 

Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami oleh pekerja baik dari 

lingkungan kerja maupun lingkungan keluarga yang mengakibatkan menurunnya 

kinerja pekerja. Stres kerja yang tidak dapat ditangani dan diketahui dengan cepat 

akan berpengaruh terhadap pekerjaan ataupun perusahaan, sehingga stres kerja 

harus diketahui faktor risikonya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

risiko baik secara individu dan pekerjaan dengan terjadinya stres kerja pada pekerja 

perusahaan PAM JAYA Jakarta. Desain penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional dengan sampel sebanyak 154 menggunakan teknik simple random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner HSE 

Management Standart Indicator Tool (HSE MS-IT) dan Depression, Anxiety, Stress 

Scale (DASS). Hasil analisis menunjukkan bahwa 54,5% pekerja mengalami stres 

kerja. Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan adanya hubungan dengan stres kerja 

pada beberapa variabel yaitu tuntutan pekerjaan (p-value = 0,014; PR = 3,288; CI 

= 1,331-8,124), kontrol terhadap pekerjaan (p-value = 0,020; PR = 5,034; CI = 

1,345-18,843), peran (p-value = 0,000; PR = 3,678; CI = 1,844-7,183), dan 

perubahan dalam organisasi (p-value = 0,003; PR = 2,815; CI = 1,457-5,438). 

Sedangkan berdasarkan hasil uji multivariat, faktor risiko dominan terjadinya stres 

ialah peran. Faktor risiko kerja pada penelitian ini ialah tuntutan pekerjaan, kontrol 

terhadap pekerjaan, peran, dan perubahan dalam organisasi. Sedangkan usia, jenis 

kelamin, status pekerjaan, waktu kerja, masa kerja, dukungan sosial, dan hubungan 

interpersonal bukan merupakan faktor risiko stres kerja. Saran yang dapat diberikan 

ialah perusahaan direkomendasikan untuk memperbaiki manajemen pada 

pembagian jobdesk dan mengenai SOP/alur kerja yang jelas dengan berkoordinasi 

pada senior manajer divisi/manajer subdivisi pada pekerja terutama yang berasal 

dari mitra dan direkomendasikan untuk memberikan sosialisasi melalui senior 

manajer setiap divisi mengenai manajemen perusahaan (sistem kerja, alur 

kerja/SOP, waktu kerja, dan tujuan organisasi) kepada pekerja terutama yang 

berasal dari mitra sehingga pekerja memahami akan tugas dan tanggung jawab yang 

diemban serta dapat beradaptasi atas perannya atau perubahan yang terjadi. 

Kata kunci: Stres kerja, tuntutan pekerjaan, kontrol terhadap pekerjaan, peran. 

Kepustakaan: 108 (2005-2022) 
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ABSTRACT 

Working stress is a depressed feeling experienced by workers both from the work 

environment and family environment that results in a decrease in employee 

performance. Work stress that can not be managed and known quickly will affect 

the job or company, so work stress should be known risk factors. This research aims 

to identify both individual and work risk factors with the occurrence of work stress 

at workers in PAM JAYA Jakarta. The research design used is cross sectional with 

samples of 154 using simple random sampling technique. The data was collected 

using the HSE Management Standard Indicator Tool (HSE MS-IT) and the 

Depression, Anxiety, Stress Scale. (DASS). The results of the analysis showed that 

54.5% of workers experienced work stress. Based on the results of the bivariate test, 

there is a relationship with work stress on several variables, namely job demands 

(p-value = 0,014; PR = 3,288; CI = 1,331-8,124), control over work (p - value = 

0,0020; PR - 5,034; CI - 1,345-18,843), role (p – value = 0,000; PR – 3,678; CI – 

1,844-7,183), and changes in the organization (p–value = 0,003; PR = 2,815; CI is 

1,457-5,438). Based on the results of multivariate tests, the dominant risk factor for 

stress is the role. Work risk factors in this study are job demands, control over work, 

roles, and changes in the organization. Age, gender, employment status, working 

hours, working time, social support, and interpersonal relationships are not risk 

factors for work stress in this study. The advice that can be given is that the 

company is recommended to improve management on the jobdesk division and on 

clear SOP/workflow by coordinating on the senior managers of the 

division/subdivision managers on employees primarily who come from partners 

and is advised to provide socialization through the Senior Managers of each 

division on the management of the company (work system, workflow/SOP, 

working hours, and organizational goals) to employees especially those coming 

from partners so that employees understand the tasks and responsibilities assigned 

and can adapt to their roles or changes that occur. 

 

Keywords: Work Stress, Job Demands, Control of The Work, Role. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tempat kerja menjadi lingkungan yang sering dimasuki atau menjadi 

tempat di mana orang bekerja untuk mempertahankan urusan perusahaan. Tempat 

kerja yang nyaman, tentram dan aman bagi kesehatan (fisik dan mental) akan 

memberikan dampak baik bagi pekerja, sedangkan tempat kerja yang tidak nyaman 

dan aman akan menyebabkan efek yang sebaliknya. Bahaya umum di tempat kerja 

termasuk bahaya fisik, biologis, kimia, ergonomis dan psikososial. Bahaya fisik, 

biologi, kimia, dan ergonomi merupakan bahaya yang dapat menyerang fisik 

pekerja. Sedangkan bahaya psikososial merupakan bahaya yang menyerang psikis 

atau mental pekerja, contohnya yaitu ketika pekerja diberikan tekanan secara 

berlebihan. Hal tersebut menyebabkan pekerja menjadi cemas ketika tekanan 

meningkat dan dibiarkan berlama-lama hingga menyebabkan stres. Stres adalah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan konsekuensi dari rasa takut yang 

umum dan sering dirasakan oleh pekerja (Hermanto et al., 2022). Stres dapat 

mempengaruhi semua orang dari anak-anak hingga orang dewasa. Orang dewasa 

merupakan kelompok yang lebih banyak mengalami stres karena adanya komitmen 

dan tanggung jawab tinggi terutama di bidang pekerjaan (Zawawi et al., 2019). 

Stres kerja dinyatakan sebagai epidemi abad ke-21 oleh World Health 

Organization (WHO) (Ramdhan & Fajrianthi, 2021). Stres kerja menjadi penyakit 

mental yang dapat kemungkinan besar terjadi pada seluruh pekerja pada sektor 

apapun. Penyakit psikis terkait pekerjaan ini, memang tidak terlihat bahkan banyak 

pekerja yang tidak menyadari bahwa mengalami hal tersebut. Apabila stres kerja 

dapat dicegah atau berkurang akan memberikan dampak yang baik untuk 

konsekuensi lainnya (Havermans et al., 2018). Hampir semua faktor yang ada di 

tempat kerja atau di lingkungan tempat kerja menyebabkan stres. 

Stres di tempat kerja adalah salah satu masalah kesehatan yang paling 

umum dan diukur oleh semua pekerja di seluruh dunia. Menurut sebuah studi oleh 

Princeton Survey Research Associates, 3% warga AS ditemukan bahwa 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya, karyawan saat ini merasa di bawah 

tingkat stres yang lebih tinggi di tempat kerja. Sedangkan berdasarkan survei yang 
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dilakukan oleh Gallup menunjukkan bahwa pekerja di Amerika Serikat dan Kanada 

mengalami tingkat stres yang tinggi yaitu terdapat 50% pekerja yang mengalami 

stres. Pada tahun 2021, Health Safety and Executive menunjukkan data bahwa 50% 

pekerja di United Kingdom mengalami masalah kesehatan mental yaitu stres. 

Menurut penelitian oleh Alonso et al. (2020), secara umum persentase 

yang tinggi dari populasi pekerja Spanyol menunjukkan indeks stres kerja dan 

kelelahan emosional yang cukup besar di tempat kerja. Pada Ravalier et al (2020), 

sekitar 40% dari semua ketidakhadiran sakit staf di NHS disebabkan oleh stres kerja 

sehingga stres kronis di tempat kerja berpotensi berdampak negatif baik pada 

kesehatan karyawan maupun organisasi yang lebih luas.  

Berdasarkan data statistik oleh Statista Research Departement, sebanyak 

43,2% pekerja di Jepang mengalami kondisi sangat stres di tempat kerja. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hwang & Kim (2022) bahwa 65% sampel yang mengalami 

stres tingkat tinggi terkait pekerjaan. China adalah negara dengan tingkat stres kerja 

tertinggi, dengan 6 dari 10 pekerja mengalami peningkatan tingkat stres (Saleh et 

al., 2020). Sedangkan di Asia Tenggara, survei yang dilakukan Gallup yaitu 50% 

pekerja di Filipina mengalami stres kerja, Thailand sebesar 41%, Kamboja sebesar 

38%, Myanmar sebesar 37%, Vietnam sebesar 35%, Singapura sebesar 34%, Laos 

sebesar 32%, Malaysia sebesar 27%, dan posisi terakhir yaitu Indonesia sebesar 

20%. Walau Indonesia pada survei tersebut berada di urutan terakhir negara se-Asia 

Tenggara. Namun, tidak dapat menjadi acuan bahwa stres kerja yang dialami 

pekerja di Indonesia menjadi kecil. Hal tersebut harus didasari bahwa total 

penduduk Indonesia dari keseluruhan negara di Asia Tenggara memiliki jumlah 

yang terbanyak. 

Riset Kesehatan Dasar atau Riskesdas (2018) menunjukkan pada bagian 

kesehatan jiwa bahwa persentase gangguan psiko emosional pada masyarakat di 

Indonesia yang berusia di atas lima belas tahun meningkat sebesar 9,8% atau sekitar 

706.688 orang. Survei yang telah dilakukan oleh Mercer Marsh Benefit (MMB) 

bahwa 2 dari 5 pekerja di Indonesia menderita stres kerja. Di Indonesia, Menurut 

penelitian oleh Arif & Malaka (2021), 4,9% pekerja kontrak mengalami tingkat 

stres kerja sedang, sedangkan 2,4% mengalami tingkat pekerjaan yang tinggi. Pada 

penelitian Nengah et al (2019) hampir semua perawat yang bekerja di IGD RSUD 
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Karangasem mengalami tingkat stres kerja sedang hingga tinggi.. Berdasarkan 

Gilang et al (2017), bahwa stres kerja yang dialami karyawan berada diambang 

tingkat sedang. Sedangkan, menurut studi Meiliana (2020), pekerja lebih mungkin 

mengalami peningkatan tingkat stres kerja. 

Stres pada pekerja tidak terjadi tanpa ada pemicunya. Pemicu dari stres 

kerja biasa dikenal dengan stressor. Stressor merupakan faktor penyebab risiko 

munculnya stres kerja. Berdasarkan Meilasari et al (2018) bahwa stressor terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu lingkungan fisik, individu, dan grup. Pada sumber stres 

fisik seperti cahaya, suara, suhu, dan udara yang tercemar. Di sisi lain, faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi seseorang mungkin termasuk usia, jenis kelamin, status 

gizi, waktu kerja, kondisi kesehatan, konflik peran atau peran ganda, kepribadian, 

dan peristiwa atau pengalaman pribadi. Ada beberapa stressor kelompok, termasuk 

kondisi kerja, ambiguitas peran, fungsi individu, hubungan interpersonal, 

pengembangan karir, struktur organisasi, dan hubungan antara pekerjaan dan rumah 

tangga. 

Dampak stres kerja meliputi kesehatan fisik, mental, ataupun kinerja dari 

pekerja. Menurut Robbins (1996) dampak dari stres kerja secara umum terbagi 

menjadi tiga. Dampak tersebut yaitu secara fisiologis, mental (psikis), dan perilaku. 

Dampak fisiologis yaitu sakit kepala, peningkatan pada detak jantung, 

meningkatkan risiko terkena kardiovaskular, dan masalah fisiologis lainnya. 

Dampak mental (psikis) yaitu kecemasan, mudah bosan, ketegangan, dan gejala 

psikis lainnya. Dampak perilaku yaitu gangguan tidur, perubahan pada pola makan, 

peningkatan turnover, dan lain-lain. Maka dari itu pengendalian dan pencegahan 

terhadap stres kerja harus dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengurangi stres 

yang dialami karyawan sebagai akibat dari pekerjaan mereka. 

Cara untuk mengendalikan dan menghindari stres di tempat kerja yang 

mempengaruhi karyawan perusahaan disebut manajemen stres kerja. Tujuan dari 

sistem manajemen stres adalah untuk meningkatkan stres pada karyawan yang 

produktif secara jangka panjang, pendek, dan kronis serta meningkatkan kualitas 

dan fisik pekerja (Asih, G.Y., et al, 2018). Selain manajemen stres, langkah upaya 

yang dapat dilakukan untuk menurunkan stres berupa teknik relaksasi autogenik, 

olahraga, dan lain-lain. Alat dan upaya dalam melakukan pencegahan dan 
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pengendalian manajemen stres pada pekerja yang dapat dilakukan serta memiliki 

banyak efek. Namun, perusahaan harus sadar serta ingin mengenai pentingnya 

dilakukan pengendalian dan pencegahan stres kerja. 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Jaya atau lebih dikenal dengan 

nama PAM Jaya merupakan sebuah perusahaan milik daerah Jakarta (BUMD 

Jakarta). PAM Jaya Jakarta merupakan badan usaha yang memproduksi, 

mendistribusikan, dan menyediakan transportasi udara yang aman di lingkungan 

DKI Jakarta. Tujuan PAM Jaya Jakarta adalah meningkatkan produksi, distribusi, 

dan penyediaan udara bersih bagi warga Jakarta secara real time. Dalam memenuhi 

hal tersebut diperlukan adanya partisipasi pekerja. Maka dari itu, pekerja harus 

dalam keadaan yang baik secara fisik dan mental. Perusahaan ini memiliki 38 divisi 

untuk menunjang keberlangsungan produksi, penyediaan, dan pelayanan air bersih. 

Tiga puluh delapan divisi itu terdiri dari Pengawas Direktorat Utama, Pengawas 

Direktorat Teknik & Pelayanan, Pengawas Direktorat Umum, Pengawas Khusus, 

Divisi  Risk, Legal, & Compliance, Divisi Corporate Communication & Office 

Director, Divisi Sustainability, HSSE & Management System (West), Divisi 

Sustainability, HSSE & Management System (Central & East), Divisi Strategical 

Planning & Business Portfolio, Divisi Asset Management & Investment, Divisi 

Engineering Project & Project Management, Divisi R&D and Infrastructure, 

Divisi Pengendalian Operasi, Divisi Transmisi & Distribusi, Divisi Pengendalian 

NRW (Central), Divisi Production & Trunk Main, Divisi NRW (East), Divisi 

Production & Transmission, Divisi Operation Study & Water Quality Environment, 

Divisi NRW Handling Operation (West), Divisi Pelayanan Area Barat, Divisi 

Pelayanan Area Timur, Divisi Niaga, Divisi SBU North (Utara) Divisi SBU South 

(Selatan),  Divisi Pusat & KA, Divisi DPP Barat & Selatan, Divisi Customer 

Relation & Administration, Divisi Information Technology, Divisi Accounting & 

Finance, Divisi Transformation & Change Management, Divisi Human Capital 

(West), Divisi Human Capital (Central), Divisi Human Capital (East), Divisi 

General Service (West), Divisi General Service (Central), Divisi General Service 

(East), dan Divisi Procurement. Setiap divisi memiliki subdivisi serta peran yang 

lebih spesifik. 
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Divisi Pengawas Direktorat Utama, Pengawas Direktorat Teknik & 

Pelayanan, Pengawas Direktorat Umum, Pengawas Khusus merupakan divisi yang 

mengawasi secara khusus dan internal berdasarkan direktorat. Divisi Risk, Legal, 

& Compliance merupakan berfokus pada arsip perusahaan, surat penyuratan, dan 

hukum. Divisi Corporate Communication & Office Director merupakan divisi yang 

berurusan dengan komunikasi secara eksternal serta berhubungan dengan 

perusahaan. Divisi Sustainability, HSSE & Management System terbagi menjadi 

tiga area yaitu Barat, Timur & Pusat. Divisi ini bertugas dalam K3, lingkungan, 

bisnis proses, dan manajemen sistem pada setiap area. Divisi Strategical Planning 

& Business Portfolio merupakan perencanaan, monitoring, analisa, dan evaluasi 

mengenai perencanaan korporat. Divisi Asset Management & Investment bertugas 

dalam pendataan, monitoring, dan evaluasi aset serta investasi swasta yang ada di 

perusahaan.  

Divisi Engineering Project & Project Management bertugas dalam 

pengurusan dan pembuatan proyek. Divisi R&D and Infrastructure optimalisasi 

aset, perizinan dan pelegalan, serta portofolio bisnis. Divisi Pengendalian Operasi 

bertugas dalam pengendalian operasi pada wilayah Barat, Timur, dan kualitas air. 

Divisi Transmisi & Distribusi bertugas dalam transmisi dan distribusi air pada 

wilayah Barat dan Timur serta pemetaan jaringan. Divisi Pengendalian NRW 

(Central) menangani terjadinya kehilangan air yang dapat diakibatkan oleh 

kebocoran atau tindakan ilegal. Divisi Production & Trunk Main merupakan divisi 

yang menangani pemeliharaan, produksi dan pusat penampungan air serta 

memastikan produksi air tidak bermasalah. Divisi NRW (East) merupakan divisi 

yang berada di wilayah Timur memiliki fungsi yang sama dengan divisi 

Pengendalian NRW Central. Divisi Production & Transmission merupakan divisi 

yang bertugas dalam produksi, transmisi air, pusat pemeliharaan, dan pengolahan 

air tahap awal. Divisi Operation Study & Water Quality Environment bertugas 

dalam mengecek, meninjau, serta mempelajari proses dan kualitas lingkungan air. 

Divisi NRW Handling Operation (West) memiliki tugas yang sama seperti divisi 

Pengendalian NRW tetapi berpusat di area pelayanan Barat.  

Divisi Pelayanan Area Barat berfokus dalam pemberian pelayanan di area 

Barat DKI Jakarta. Divisi Pelayanan Area Timur bertugas dalam pelayanan di area 
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timur DKI Jakarta. Divisi Niaga bertugas marketing dan berhubungan pada 

pemasaran. Divisi SBU North (Utara) bertugas pendistribusian, perencanaan, 

pengawasan proses bisnis pada area Utara. Divisi SBU South (Selatan) memiliki 

tugas yang sama seperti SBU North (Utara) tetapi untuk wilayah area Selatan. 

Divisi Pusat & KA bertugas dalam distribusi jaringan, customer service, dan 

performa di wilayah pusat. Divisi DPP Barat & Selatan memiliki fungsi yang sama 

seperti divisi Pusat & KA tetapi untuk wilayah Barat dan Selatan. Divisi Customer 

Relation & Administration bertugas dalam customer care dan administrasi 

hubungan pelanggan. Divisi Information Technology bertugas dalam berhubungan 

dengan sistem informasi demi kelancaran pelayanan. Divisi Accounting & Finance 

memiliki fokus tugas dalam keuangan, perencanaan keuangan, pembelian, hingga 

Analisa keuangan. Divisi Transformation & Change Management yang berfungsi 

dalam transformasi serta perubahan manajemen yang terjadi dalam perusahaan. 

Divisi Human Capital bertugas dalam pemberdayaan pada pekerja, pemberian 

pelatihan, pengembangan organisasi, dan perekrutan pekerja. Divisi ini terbagi 

menjadi tiga area yaitu Barat, Timur, dan Pusat. Divisi General Service terbagi 

menjadi tiga area pelayanan, bertugas dalam logistik, pembangunan, fasilitas, dan 

manajemen bisnis proses. Divisi Procurement merupakan divisi yang menangani 

pengadaan.  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau K3 merupakan sebuah upaya 

menjaga dan melindungi keselamatan pekerja serta mencegah terjadinya penyakit 

akibat kerja di lingkungan kerja. Perusahaan berdasarkan syarat-syarat yang diatur 

dalam Permenaker Nomor 50 Tahun 2012 harus menerapkan SMK3 guna 

menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja. Dalam SMK3 salah satu yang diatur 

ialah mengenai pencegahan bahaya baik secara fisik, biologi, kimia, ergonomi, dan 

psikososial. Hal tersebut berlaku untuk Perusahaan PAM Jaya Jakarta yang 

memenuhi syarat-syarat untuk menerapkan SMK3 atau K3 di lingkungan kerja 

guna melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja. Namun kenyataannya 

penerapan pencegahan dan pengendalian bahaya psikososial belum diterapkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriliana, S., (2022) bahwa stres kerja 

yang dimiliki oleh karyawan PDAM Kota Magelang termasuk dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Swara, A.,Y., (2021) pada 
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PDAM Tirtana di Cabang Medan dan Fenti Yunita Putri, F., (2021) mengenai 

PDAM di Yogyakarta, ternyata ada korelasi yang signifikan antara kondisi kerja 

dan stres. dan kinerja yang berhubungan dengan pekerja. Pada pekerja perusahaan 

PAM Jaya Jakarta terdapat 38 divisi, dimana divisi tersebut memiliki demografi, 

tuntutan pekerja, keadaan organisasi, dan faktor pendukung yang berbeda. Contoh 

pada pekerja di Divisi Pengendalian Operasi serta Divisi Transmisi dan Distribusi 

memiliki tuntutan kerja berbeda dengan divisi lain yaitu harus terus melakukan 

pengecekan, pengolahan, dan penyaluran air yang sesuai, jika salah satu mesin 

berhenti akan menyebabkan kerugian pada perusahaan diakibatkan 0,1 detik saja 

mesin berhenti hal tersebut dapat menghambat jalannya penyaluran air sehingga 

berhenti disalurkan ke pelanggan hingga tiga hari atau lebih. Selanjutnya divisi di 

bagian pelayanan memiliki waktu kerja berbeda dengan divisi lain yaitu sistem 

berupa shift serta harus selalu stand by selama hampir 24 jam dalam melayani 

pelanggan. Oleh karena itu, setiap pekerja rentan terkena stres. Berdasarkan 

penjabaran yang telah dijelaskan, maka perlu adanya analisis mengenai tingkat stres 

serta faktor risiko yang menyebabkan stres kerja. Hal tersebut bertujuan untuk 

membantu pekerja dalam mengelola stres kerja yang dialami atau membuat 

manajemen stres kerja terhadap diri sendiri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap pekerja memiliki permasalahan di perusahaan tempat mereka 

bekerja. Pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta juga memiliki peluang risiko 

mengalami terjadinya stres kerja. Hal tersebut dilatarbelakangi pekerja harus tetap 

menjaga kinerja dalam produksi, penyediaan, penyaluran air, pelayanan, hingga 

urusan bisnis perusahaan. Jika salah satu terhentikan menyebabkan kerugian besar 

bagi perusahaan. Selain itu pekerja juga berhubungan langsung kepada pelanggan 

terutama dalam pengaduan dan keluhan terhadap air. Tak hanya dalam menghadapi 

pelanggan, hal-hal lain terkait pekerjaan (beban kerja, waktu kerja, dan tuntutan 

pekerjaan) membuat pekerja lebih berisiko lebih besar menyebabkan terjadinya 

stres. Kondisi stres yang tidak ditangani secara cepat, berlanjut, dan tepat akan 

berpengaruh terhadap tubuh (fisik dan mental) pekerja. Hal tersebut akan 

berpengaruh pada kinerja pekerja hingga dapat merugikan perusahaan. Dalam 

mengetahui dan menentukan penerapan manajemen stres yang tepat harus diketahui 
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faktor risiko yang menjadi penyebab terjadinya stres pada pekerja di Perusahaan 

PAM Jaya Jakarta. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka 

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini berupa faktor-faktor risiko stres 

kerja apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya stres pada pekerja di Perusahaan 

PAM Jaya Jakarta? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan. Tujuan umum dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui faktor 

risiko stres kerja pada pekerja di Perusahaan PAM Jaya Jakarta.” 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus adalah tujuan yang lebih rinci dari pada tujuan umum. 

Maka dari itu tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

A. Mengetahui distribusi frekuensi gambaran stres kerja pada pekerja 

perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

B. Mengetahui adanya hubungan usia terhadap kejadian stres kerja pada 

pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

C. Mengetahui adanya hubungan jenis kelamin terhadap kejadian stres kerja 

pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

D. Mengetahui adanya hubungan status pernikahan terhadap kejadian stres 

kerja pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

E. Mengetahui adanya hubungan waktu kerja terhadap kejadian stres kerja 

pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

F. Mengetahui adanya hubungan masa kerja terhadap kejadian stres kerja 

pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

G. Mengetahui adanya hubungan interpersonal terhadap kejadian stres kerja 

pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

H. Mengetahui adanya hubungan tuntutan pekerjaan terhadap kejadian stres 

kerja pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

I. Mengetahui adanya hubungan kontrol terhadap pekerjaan terhadap 

kejadian stres kerja pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 
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J. Mengetahui adanya hubungan dukungan sosial terhadap kejadian stres 

kerja pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

K. Mengetahui adanya hubungan konflik peran terhadap kejadian stres kerja 

pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

L. Mengetahui adanya hubungan perubahan dalam organisasi terhadap 

kejadian stres kerja pada pekerja perusahaan PAM Jaya Jakarta, 

M. Mengetahui adanya faktor risiko yang paling berhubungan terhadap 

kejadian stres kerja pada pekerja di Perusahaan PAM Jaya Jakarta. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

A. Menambah pengetahuan mengenai ilmu Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terutama dalam permasalahan psikososial tentang stres kerja. 

B. Mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari 

mengenai psikososial terkhusus tentang stres kerja. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Pengetahuan tentang masalah psikososial yaitu cabang ilmu K3 tentang 

stres kerja dapat dikembangkan untuk melengkapi literatur. 

B. Menambah literatur ilmiah (kepustakaan) bagi perpustakaan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

C. Menjadi referensi akademik Civitas Akademika FKM Universitas 

Sriwijaya untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Perusahaan PAM Jaya Jakarta 

A. Pekerja dapat mengetahui faktor-faktor penyebab stres sehingga dapat 

mencegah dan menanggulangi stres yang terjadi. 

B. Perusahaan dapat sebagai acuan dalam membuat kebijakan terkait 

pengelolaan dan pencegahan terhadap stres yang dialami pekerja. 

C. Dapat menyusun mengenai manajemen stres bagi pekerja. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan PAM Jaya Jakarta, DKI 

Jakarta. 
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1.5.2 Lingkup Materi 

Materi penelitian ini ialah cakupan materi bahaya psikososial yang 

merupakan bagian dari cabang ilmu keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – Mei 2023. 
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